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“Start every day with a smile, and get it over 
with smile” 
 
( W.C Fields, Reader’s Digest ) 
 
 
Anda tak kan tahu apa yang anda lakukan, 
sampai anda mencobanya  
 
( Henry James ) 
 
 
Bercita-citalah setinggi langit, karena kalaupun 
engkau jatuh, engkau masih terduduk di antara 
bintang-bintang 
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Sylviana Setiawan.C9607040. IHS ( 国际 旅馆 管理 学院 ) 
 旅馆业 大学生 对 汉语 发音课程 的 理解。 
 
     这项研究 是出于 IHS ( 国际 旅馆 管理 学院 ) 旅馆业 大学生 对 
汉语 发音课的理解以及 他们 学习汉语的 动机所 引起 的问题而
写的。因为 对他们来说，汉语课的影响力是很大的。 
      在研究中笔者才用观察，访谈，问卷调查等方法搜集资料。 





至于 在教学中所遇到 的难题就是 ：有不少学生他们是从来未曾
得到或学过汉语课，所以他们当中的一部分人还不习惯学汉语，
也不知道在这全球化时代 学习汉语的重要性。 
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Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan tentang persepsi mahasiswa 
perhotelan terhadap mata kuliah pelafalan bahasa China dan motivasi mahasiswa 
perhotelan terhadap mata kuliah pelafalan bahasa China di International Hotel 
Management School disebabkan pengajaran bahasa China bagi mahasiswa 
perhotelan sangat berpengaruh bagi mereka      
      Adapun penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan melalui 
observasi, wawancara, questioner, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa perhotelan 
terhadap mata kuliah pelafalan bahasa China cukup antusias terlihat saat proses 
belajar mengajar berlangsung, selain itu dilihat dari hasil penilaian yang peneliti 
lakukan bahwa umumnya mahasiswa mendapat nilai yang bagus. Karena 
pentingnya penguasaan bahasa asing, termasuk bahasa China sebagai bahasa 
internasional ke dua. Mahasiswa perhotelan di International Hotel Management 
School termotivasi dan tertarik untuk mempelajari bahasa China.  Adapun 
hambatan yang terjadi saat proses belajar mengajar berlangsung ialah : ternyata 
tidak sedikit mahasiswa yang belum pernah mendapat pelajaran bahasa China, 
jadi sebagian dari mereka belum terbiasa dan belum tahu akan pentingnya 
mempelajari bahasa China di era globalisasi ini.  
   Berangkat dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa : persepsi 
mahasiswa perhotelan terhadap mata kuliah pelafalan bahasa china cukup antusias 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Dalam era modern seperti sekarang ini banyak orang ingin belajar bahasa 
asing, saat ini bahasa asing sangat penting dalam hidup kita sebagai modal 
kita bekerja pada perusahaan atau lembaga yang bersifat komunikasi ataupun 
dalam dunia pariwisata. Hari ini kita bisa melihat bahasa asing memerankan 
peranan penting dalam menentukan arah perkembangan negara di masa 
mendatang. Dengan menguasai bahasa asing dapat memberikan karir dan 
kesempatan untuk kemajuan yang lebih baik melalui pengalaman perjalanan 
internasional, karena ketrampilan berbahasa asing adalah keharusan yang 
tidak dapat dihindarkan lagi. Apalagi jika bisnis perusahaan bersangkutan ada 
kaitannya dengan China. Entah itu menyangkut produk, pasar, atau partner. 
Makanya bahasa China bisa menjadi point yang sangat penting. 
       Terbukanya pasar bebas dunia membawa dampak makin tingginya 
tuntutan akan kemampuan berbahasa asing. Selain digunakan dalam ekonomi 
atau pasar global, bahasa asing sangat penting digunakan dalam dunia 
pariwisata. Dunia pariwisata tidak terlepas dari dunia perhotelan, sebagai 
bentuk badan usaha akomodasi yang menyediakan jasa penginapan, 
penyediaan makanan dan minuman serta fasilitas jasa lainnya dimana semua 
pelayan itu diperuntukan untuk masyarakat umum. Semua staf dan karyawan 





menguasai bahasa Inggris semua karyawan disarankan untuk mengerti dan 
memahami bahasa China seiring dengan meningkatnya wisatawan yang 
berasal dari China. Sekarang ini banyak sekolah-sekolah yang mencantumkan 
bahasa China sebagai mata pelajaran wajib atau sebagai ekstrakurikuler yang 
menandakan saat ini bahasa China sangat diminati dan sudah dapat 
dimengerti manfaatnya dalam era modern ini. Bahasa China tidak lagi 
dilarang untuk dipelajari di Indonesia, banyak kursus ditawarkan untuk 
memperdalam bahasa China yang dipastikan akan menjadi bahasa bisnis 
dunia di era perdagangan bebas. Bahkan dalam perkembangannya belajar 
bahasa China sudah menjadi bagian dari gaya hidup seseorang yang sadar 
akan perkembangan global, dimana China akan memimpin perekonomian 
dunia. Cepat atau lambat bahasa China akan menjadi bahasa bisnis di dunia. 
       Mempelajari bahasa China bagi mahasiswa perhotelan merupakan hal 
yang menarik sekaligus agak sulit dibagian intonasi ( tekanan ), bahasa China 
mengenal empat nada dasar. Salah sedikit intonasinya ( tekanan intonasinya ) 
artinya bisa sangat berbeda, karena banyak kata-kata bahasa China yang 
ucapannya sama tapi maknanya berbeda. Biasanya dengan mengucapkan 
sambutan selamat datang berbahasa China kepada wisatawan China atau 
Taiwan akan membuat mereka senang. Termasuk di International Hotel 
Management School ( IHS ) sebagai tempat peneliti melakukan praktek kerja 
lapangan. IHS menjadi institusi pendidikan vokasional di bidang perhotelan 
yang bertaraf internasional, selain kurikulumnya yang mengacu kepada 





internasional, IHS senantiasa menetapkan standar mutu lulusan terbaik agar 
output ”laris manis” diterima di hospitality & tourism, maka  mahasiswa 
diharapkan tidak hanya dapat menguasai bahasa Inggris namun juga harus 
dapat menguasai bahasa asing yang lain, seperti bahasa China sebagai bahasa 
pengantar internasional utama disamping bahasa Inggris, IHS menyadari akan 
pentingnya penguasaan bahasa asing bagi mahasiswanya, agar para 
mahasiswa mempunyai bekal yang lebih banyak dan berkualitas untuk dapat 
bersaing dalam kemajuan di era  modern ini. 
       Setiap mahasiswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dan 
ketertarikan yang berbeda-beda terhadap setiap mata kuliah, namun  semua 
itu dapat mempengaruhi tingkat belajar mahasiswa dan hasil yang didapat 
oleh mahasiswa itu sendiri. Di sini peneliti mengamati persepsi mahasiswa 
perhotelan dalam belajar bahasa China dan motivasi mahasiswa terhadap 
mata kuliah pelafalan bahasa China di International Management School. 
Selama dua bulan di IHS, peneliti membantu di bagian akademik selama 
setengah bulan dan memiliki peran sebagai pendamping dosen mengajar 
bahasa China khususnya pelafalan untuk semester dua dan peneliti 
mengamati persepsi setiap mahasiswa perhotelan di IHS terhadap mata kuliah 
pelafalan bahasa China, peneliti melihat banyak mahasiswa yang tertarik akan 
mata kuliah tersebut, bahkan ada yang ingin memperdalam dengan mengikuti 
kursus di luar sekolah. Berdasarkan permasalahan diatas peneliti mengambil 
judul “Persepsi Mahasiswa Perhotelan Terhadap Mata Kuliah Pelafalan 





B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang   
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
    1. Bagaimana persepsi mahasiswa perhotelan terhadap mata kuliah pelafalan  
        bahasa China di International Hotel Management School ?           
2. Bagaimana meningkatkan motivasi belajar mahasiswa perhotelan terhadap 
mata kuliah pelafalan bahasa China di International Hotel Management 
School ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah :  
 1.  Untuk mengetahui persepsi mahasiswa International Hotel Management  
      School terhadap mata kuliah bahasa China khususnya pelafalan. 
 2. Untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa International Hotel 
Management School terhadap mata kuliah bahasa China khususnya 
pelafalan.  
      
D. Manfaat  Penelitian 
 Adapun manfaat yang diperoleh dari dilaksanakannya penelitian adalah :  





                    Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan pengembangan  
teoritik mengenai perilaku dan motivasi peserta didik dalam dunia 
pendidikan.  
       2. Secara Praktis 
                        Diharapkan luaran peneliti ini menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 
terkait.  
1. Bagi Directur International Hotel Management School 
       Hasil penelitian ini diharapkan bagi International Hotel 
Management School dapat menambahkan jam pelajaran untuk mata 
kuliah pelafalan bahasa China, karena selama ini dirasa kurang 
mampu untuk digunakan secara optimal dalam penyampaian materi. 
2. Bagi Dosen yang mengajarkan bahasa China di International Hotel 
Management School 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 
bagi para pendidik dan menambah format pustaka dalam proses 
belajar mengajar, supaya dapat meningkatkan peningkatan kinerja 
bagi dosen yang mengajarkan pelafalan bahasa China. 
 
E. Metode Penelitian 
        Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, jenis 
penelitian ini memberikan gambaran atau pencandraan tentang peristiwa-





penelitian deskriptif kualitatif ialah untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang peristiwa atau obyek yang diteliti.  
         Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data sebagai 
berikut : 
1. Sumber Data 
          a. Data Primer     
                      Adapun data primer dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara. 
           b. Data Sekunder  
                   Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data dokumen  
( arsip ) dan quesioner. 
 
F. Teknik Penulisan Data 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan   data sebagai berikut : 
1.  Observasi 
            Teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara visual 
terhadap obyek penelitian. Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa International Hotel Management School. 
2. Wawancara 
 Teknik pengumpulan ini, peneliti menggunakan data berupa tanya 





dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen pengajar di International 
Hotel Management School. 
3. Quesioner 
    Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar angket berisi 
pertanyaan terhadap para responden. Adapun responden dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa International Hotel Management School. 
4. Dokumentasi 
             Teknik pengumpulan data dengan menggunakan arsip-arsip yang 
berkaitan dengan tema penelitian. Dokumen yang digunakan dalam 










A. Pengertian Persepsi 
       Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga 
terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar 
akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang 
dimilikinya. Kesan yang diterima individu sangat tergantung pada seluruh 
pengalaman yang telah diperoleh melalui proses berpikir dan belajar, serta 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu. Menurut 
Dreverdalam Sasanti ( 2003 ) persepsi adalah proses pengenalan atau 
identifikasi sesuatu dengan menggunakan panca indra. Sedangkan menurut 
Bimo Walgito persepsi merupakan proses yang terjadi di dalam diri individu 
yang dimulai dengan diterimanya rangsang, sampai rangsang itu disadari dan 
dimengerti oleh individu sehingga individu dapat mengenali dirinya sendiri 
dan keadaan di sekitarnya. Persepsi juga ditentukan oleh faktor fungsional 
dan struktur, beberapa faktor fungsional atau faktor yang bersifat personal 
antara kebutuhan individu, pengalaman, usia masa lalu, kepribadian, jenis 
kelamin, dan lain-lain yang bersifat subyektif. Faktor structural atau faktor 
dari luar individu antara lain : lingkungan keluarga, hukum-hukum yang 
berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat, jadi faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi terdiri dari faktor personal dan faktor structural. 
Faktor-faktor personal antara lain pengalaman proses belajar, kebutuhan, 
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motif, dan pengetahuan terhadap obyek psikologis. Faktor-faktor structural 
meliputi lingkungan keadaan sosial.  
Persepsi  sosial memiliki beberapa elemen, yaitu : 
1. Person, yaitu orang yang menilai orang lain. 
2. Situsional, urutan kejadian yang terbentuk berdasarkan pengalaman orang  
     untuk menilai sesuatu. 
3. Behaviour, yaitu sesuatu yang di lakukan oleh orang lain. 
Ada dua pandangan mengenai proses persepsi sosial, yaitu : 
1. Persepsi sosial, adalah sebuah proses yang kompleks, orang mengamati     
perilaku orang lain dengan teliti hingga di peroleh analisis secara lengkap 
terhadap person, situasional, dan behaviour. 
2. Persepsi sosial, berlangsung cepat dan otomatis tanpa banyak 
pertimbangan orang membuat kesimpulan tentang orang lain dengan cepat 
berdasarkan penampilan fisik dan perhatian sekilas. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
persepsi suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan segera terhadap suatu 
obyek yang merupakan faktor internal serta eksternal individu meliputi 
keberadaan objek, kejadian dan orang lain melalui pemberian nilai terhadap 
objek tersebut.    
 
B. Pembelajaran Bahasa China 
Bahasa adalah salah satu unsur kebudayaan yang mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Fungsi utama bahasa adalah 
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sebagai komunikasi, fungsi lainnya adalah sebagai alat untuk menyatakan 
ekspresi diri, alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial, serta 
sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial ( Keraf, 1980:3 ). Pendapat 
senada juga dikemukakan oleh Sitindoan ( 1984:17 ) yang menyatakan 
“Bahasa adalah lambang yang berupa bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 
manusia, mempunyai sistem dan mengandung arti yang bersifat arbitrer: 
dipakai oleh manusia dalam kehidupannya sebagai alat komunikasi antar 
sesamanya untuk  membentuk, mengungkapkan, dan menyampaikan pikiran 
dan perasaannya, sifatnya sosial kultural”. Bahasa bersifat arbitrer maksudnya 
tidak ada hubungan secara langsung antara lambang dengan yang 
dilambangkan. Bahasa dibentuk oleh kaidah aturan serta pola yang tidak boleh 
dilanggar agar tidak menyebabkan gangguan pada komunikasi yang terjadi. 
Kaidah aturan dan pola-pola yang dibentuk mencakup tata bunyi, tata bentuk, 
dan tata kalimat.  Begitu pula dengan bahasa China, bahasa China memang 
tergolong dalam bahasa yang sulit untuk dipelajari. Tidak ada cara alternatif 
lain yang dapat ditempuh untuk mempelajari huruf-huruf China kecuali 
menghafal. Pelajaran utama dari pembelajaran bahasa China meliputi empat 
aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, pelafalan, dan menulis. 
Keempat aspek tersebut saling berhubungan. Misalnya, keterampilan pelafalan 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan membaca dan 
sebaliknya yang pada gilirannya kedua kemampuan tersebut akan diperkuat 
oleh kemampuan berbicara siswa atau sebaliknya. Keterampilan menulis 
memberikan kontribusi pada keterampilan membaca dalam bentuk teks atau 
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dokumentasi. Keempat aspek ini sangat penting dalam mempelajari bahasa 
China. Sehingga dalam mempelajari bahasa China diharapkan dapat 
menguasai keempat aspek tersebut. Agar komunikasi yang dilakukan berjalan 
lancar dan baik, penerima dan pengirim bahasa harus menguasai bahasanya. 
Untuk bisa mengerti suatu bahasa, setidaknya juga harus paham dengan 
kebudayaannya. Demikian sebaliknya, untuk memahami kebudayaan suatu 
daerah atau suatu negara akan lebih sempurna apabila juga memahami 
bahasanya. 
 
C. Pembelajaran Pelafalan Bahasa China 
Pelafalan merupakan cara seseorang atau sekelompok orang untuk 
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa dalam bahasa tulis atau dalam 
mengucapkan lambang-lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucapnya.  
Bahasa China adalah bahasa yang menyertakan nada di setiap bunyi 
pengucapan, oleh karena itu untuk setiap tanda baca disertakan pula sebuah 
tanda nada sebagai identifikasi nada-bunyi ( Kasmito dan Johan Tansil, 
1997:30 ). Tekanan merupakan bagian yang terpenting dari lafal, yang 
ditunjukkan sebagian fariasi dalam kalimat yang lebih penting. Intonasi yaitu 
lagu kalimat, dapat berupa lagu kalimat atau kecepatan penyajian tinggi 
rendahnya nada kalimat. 
Menguasai pelafalan dalam bahasa China merupakan syarat penting 
dalam  pengucapan bahasa China, pengucapan bunyi dan pengalunan nada 
harus benar karena pola titi nada setiap kata mempengaruhi artinya, walaupun 
 12 








KEGIATAN DALAM PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
DAN HASIL PENGAMATAN 
 
A. Obyek Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan IHS 
       International Hotel Management School ( IHS ) merupakan institusi 
pendidikan vokasional di bidang perhotelan bertaraf international yang 
menyelenggarakan program pendidikan/pelatihan jangka pendek dua sampai 
tiga bulan seperti culinary, spa, laundry serta program berjenjang seperti 
program pendidikan Kapal Pesiar 1 Tahun, Manajemen Perhotelan 3 Tahun 
dan Manajemen Perhotelan 4 Tahun.Diawali kariernya pada bulan mei, tahun 
1996, setelah lebih dari 30 Tahun mengabdikan diri sebagai dosen sekaligus 
pendiri beberapa perguruan tinggi swasta di Solo, almarhum Bapak Mulyono 
Harsowiharjo dalam forum keluarga, pertama kali menyampaikan impiannya 
tentang keinginannya untuk memiliki suatu usaha jasa di bidang pendidikan, 
akhirnya pada bulan januari, tahun 1997 impian beliau dapat terwujud. Bapak 
Mulyono Harsowiharjo beserta ibu masih terlibat langsung dalam suasana 
gembira Peresmian Pusat Pendidikan dan Pelatihan ( Pusdiklat ) INDO 
GROUP pada tanggal 7 Januari 1997. Pusdiklat INDO GROUP memulai 
langkahnya, dengan SK Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Jateng dengan No : 0049/103/ms/1997, diawali dengan menjalankan program 
pendidikan Perbankan dan Perpajakan yang diperuntukkan bagi lulusan D3 
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dan S1, dan program pendidikan Manajemen Informatika dan Akuntansi bagi 
profil lulusan SMAK. Memasuki bulan agustus, tahun 1998 terdapat 
penambahan dua divisi baru dengan diikuti perluasan lini program 
pendidikan, yaitu Program Pendidikan Perhotelan dan Pariwisata dibawah 
divisi INDOLINGUA serta Program Pendidikan Desain Grafis, Komunikasi 
Visual 1 Tahun dibawah INDOVISI. Bulan juni, tahun 1999 Institusi dari 
Pusdiklat INDO GROUP pindah ke gedung baru dari Jalan Perintis 
Kemerdekaan 78 Solo ke Jalan Gajah Mada 106  Solo, dan berubah nama 
menjadi Igie Hotel School ( IHS ). 
       Igie Hotel School mengkonsentrasikan diri di Program Pendidikan 
Perhotelan ( hospitality & tourism industry ) dengan menyelenggarakan : (1) 
Program Pendidikan Perhotelan 1 Tahun, (2) Program Pendidikan Kapal 
Pesiar 1 Tahun pada bulan mei, tahun 2000. Kemudian pada bulan juni, tahun 
2002 Igie Hotel School pindah ke gedung baru dari Jalan Gajah Mada 106 
Solo ke Griya Solopos, Jalan Adi Sucipto 190 Solo, dan juga menambah 
level program, yaitu Program Pendidikan Perhotelan 2 Tahun. Lalu pada 
bulan januari, tahun 2006 institusi dari Igie Hotel School ( IHS ) berubah 
nama menjadi International Hotel Management School ( IHS ), dan 
penambahan level program, yaitu Program Pendidikan Management 
Perhotelan 3 Tahun. Tanggal 01 Agustus 2006, pembentukan Badan Hukum 
Yayasan yang menaungi IHS yaitu Yayasan Pendidikan Management & 
Bisnis Indonesia ( YPMBI ). Juli, 2007 perubahan Badan Hukum dari 
Yayasan Pendidikan Management & Bisnis Indonesia menjadi korporat yaitu 
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CV. Pendidikan Management & Bisnis Indonesia. Akhirnya pada bulan juli, 
tahun 2008 International Hotel Management School ( IHS ) pindah ke 
gedung kampus baru yang lebih elegan dan representatife di Jalan Adisucipto 
109 Colomadu, Karanganyar, Solo. International Hotel Management School 
( IHS ) menjadi satu-satunya sekolah vokasional di bidang perhotelan yang 
bertaraf international dengan komitmen ikatan dinas atau program 
penempatan kerja  ( 100% ) bagi seluruh mahasiswa IHS di hospitality & 
tourism industry yang merupakan industry global baik lokal, regional, 
nasional, maupun internasional seperti hotel, resort, apartment, cafe, 
restaurant, spa laundry, lounge, country club, executive club, MICE, kapal 
pesiar ( cruise ship ), maskapai penerbangan ( airlines ).  
 
2. Visi  
       IHS mempunyai visi “ for the best quality and image ”. Menjadi 
instistusi yang berorientasi masa depan dengan mendasarkan konsep Total 
Quality Education agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang 
profesional yang memiliki nilai-nilai kompetitif global yang tinggi. Populasi 
penduduk di Indonesia cukup besar, namun mutu dari tenaga kerja negara 
kita masih sering diragukan untuk menyikapi kondisi rendahnya mutu tenaga 
kerja dan tingginya tingkat pengangguran di negara kita ( ditambah lagi krisis 
ekonomi yang berkepanjangan ), maka ( IHS ) International Hotel 
Management School bekerja sama dengan berbagai pihak ( khususnya 
perusahaan-perusahaan swasta ) dan beberapa departement terkait mencoba 
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membantu mahasiswa, sebagai masyarakat mendapatkan kesempatan lebih 
banyak dan lebih baik untuk berpartisipasi dan berkarier melalui Program 
Ikatan Dinas atau penempatan kerja ( Industri  Placement Program ). 
       Upaya penyelenggaraan pendidikan khusus dengan program penempatan 
kerja ini adalah sebagai wujud kepedulian International Hotel Management 
School kepada masyarakat untuk membekali lebih banyak lagi, baik secara 
formal maupun non formal materi-materi praktis, melibatkan tenaga pengajar 
para praktisi handal dan profesional untuk menghadapi persaingan tenaga 
kerja yang kian berat baik dari dalam negeri sendiri maupun  tenaga asing 
dari luar negeri. Yang pada akhirnya untuk menghindari kesenjangan antara 
tingkat keahlian dan pengetahuan saat ini dengan tingkat keahlian dan 
pengetahuan yang dibutuhkan perusahaan. 
 
3. Misi 
       IHS juga mempunyai misi “solusi”, yang berarti ikut meningkatkan 
kualitas dan martabat bangsa. Melalui proses pengembangan pendidikan yang 
inofatif, IHS berpartisipasi dalam mempersiapkan mahasiswa kami menjadi 
para profesional di bidang hospitality dan tourism industry dan menjadi 
sumber daya yang memiliki karakter serta perilaku yang baik dan kuat guna 





4. Potensi IHS 
       Alasan mengapa program-program IHS penting dan sangat diminati 
masyarakat, karena IHS selalu mampu menjawab dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat serta dunia usaha/industri global. Potensi IHS menjadi real 
investment bagi Negara Indonesia : memperluas lapangan kerja dan 
meningkatkan produktifitas masyarakat, mengurangi tingkat kemiskinan dan 
pengangguran, meningkatkan devisa & kemakmuran bangsa serta menekan 
problem sosial moral di masyarakat luas. 
 
5. Fasilitas IHS 
       IHS dengan gedungnya yang di desain serupa seperti gedung hotel 
dengan gaya yang minimalis dan tampak elegan, mempunyai tujuan untuk 
memperkenalkan dunia perhotelan kepada mahasiswanya. IHS memiliki tiga  
Directur yang bertanggung jawab atas semua kegiatan yang ada di IHS. 
Gedung kampus IHS terdiri dari tiga lantai, dan mempunyai delapan  ruang 
kelas, di lantai dua terdapat empat  ruang kelas yaitu :  Long Island ( LI ) dan 
Golden Dream ( GD ), Manhattan ( MH ), Blue Hawaian ( BH ), sedangkan 
di lantai tiga  terdapat  empat ruang kelas yaitu : Golden Fizz ( GF ), 
Margarita ( MG ), Singapore Sling ( SL ), Flamingo ( FL ). Selain itu terdapat 
delapan  ruang praktek, seperti kitchen, resto, mock up spa, mock up laundry, 
mock up hotel, laboratorium bahasa dan laboratorium komputer. Setiap ruang 
kelas disediakan fasilitas AC, LCD, Projector, CCTV untuk menambah 
kenyamanan dalam belajar mengajar.  
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6.  Nilai dan Norma IHS 
         IHS tidak hanya menjadikan para mahasiswanya mempunyai standar 
mutu kelulusan terbaik namun juga memberikan kecerdasan spiritual 
SAPTAMA mahasiwa, karena merupakan alasan paling mendasar disetiap 
proses belajar & bekerja bagi seluruh civitas IHS. Saptama ini dapat 
dimengerti sebagai konsepsi yang wajib tentang apa saja yang menjadi sangat 
penting dan kurang penting, apa yang lebih baik dan kurang baik, apa yang 
lebih bijaksana dan kurang bijaksana. Tujuan dari Saptama itu sendiri ialah 
untuk mendorong mahasiswa senantiasa ingin berusaha, berfikir, 
berpartisipasi aktif dalam upaya meningkatkan kualitas bangsa, menciptakan 
kondisi sehat dan efektif yang bersifat sinergik antara manajemen IHS, 
mahasiswa, dosen, orang tua mahasiswa dan industry sebagai suatu keutuhan 
dan keterpaduan, dan membentuk manusia yang memiliki kualitas terbaik 
dan global dengan berpegang teguh pada prinsip sejati Saptama : Positif, 
Cerdas, Mandiri, Profesional, Dinamis, Kreatif, dan Inofatif menjadi tradisi 
pribadi dalam kehidupan sehari-hari.  
 
B. Proses Belajar Mengajar 
1. Observasi Kelas 
       Peneliti melaksanakan praktek kerja lapangan di International Hotel 
Management School, peneliti memiliki peran sebagai pendamping dosen 
dalam mengajarkan bahasa China kepada mahasiswa semester dua selama 
dua bulan. Peneliti juga melakukan observasi disetiap kelas. Di sekolah ini 
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mahasiswa semester dua ada sembilan kelas dan setiap kelas kurang lebih ada 
28 mahasiswa. Setiap memasuki ruang kelas, semua kursi dan meja pasti 
tertata rapi, dan terjaga kebersihannya sehingga menambah kenyamanan 
dalam proses belajar mengajar. Di setiap ruang kelas terdapat fasilitas AC, 
CCTV, LCD dan Projector. Peneliti juga mengamati setiap mahasiswa dalam 
mengikuti mata kuliah pelafalan bahasa China, sesuai dengan pengamatan 
peneliti, mahasiswa International Hotel Management School terlihat banyak 
yang tertarik dengan mata kuliah tersebut, karena setiap mahasiswa dalam 
mengikuti mata kuliah bahasa China hampir semuanya memperhatikan dan 
juga sangat aktif. Sehingga mata kuliah yang disampaikan dapat diterima 
oleh setiap mahasiswa. 
 
2. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
                   Dalam pertemuan yang pertama yang diadakan pada tanggal 17 April, di 
kelas medallion, noisette, julienne, florets mahasiswa pertama-tama akan 
diajarkan pelafalan dasar bahasa China atau yŭ yīn yang berarti pelafalan. 
Sebelumnya mahasiswa dijelaskan apa yang dimaksud dengan shēng mŭ, yùn 
mŭ, dan shēng diào, dibuku modul China Language 1 di hal 1. Cara baca 
buruf China biasanya terdiri dari initial (shēng mŭ) yaitu adalah konsonan 
awal dalam huruf China. Final (yùn mŭ) yaitu vocal dalam huruf China bisa 




a. Pertemuan Pertama 
        Pertemuan pertama pada tanggal 17 Maret, 18 Maret, 19 Maret, 
dan 23 Maret di kelas Noisette, Julienne, Florets, Medallion. 
Mata Kuliah            : Bahasa China 
Materi   : Pinyin/ Pelafalan dasar 
Nama Kelas  : Noisette, Julienne, Medallion, Florets 
Hari / tanggal   : Rabu/17 Maret , Kamis/18 Maret, Selasa/23 Maret 
Waktu    : 90 menit ( 16.30-18.00 ) , ( 08.30-10.00 ) 
 
a. STANDAR  KOMPETENSI 
       Mengenal shēng mŭ ( inisial ), yùn mŭ ( final ), dan shēng 
diào ( nada ). 
b. KOMPETENSI DASAR 
       Dapat membedakan konsonan yang beraspirasi maupun yang 
tidak beraspirasi. 
c. TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Membedakan shēng mŭ ( initial ) yang beraspirasi 
maupun tidak beraspirasi. 
2. Mengenal shēng diào ( nada ) 
3. Mengenal Final Tunggal yang fungsinya untuk 
meletakkan tangga nada. 
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d. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Shēng mŭ: 
      Shēng mŭ atau inisial berbentuk konsonan, terdiri dari 21   
      buah. 
b   p m f 
d   t n l 
g   k h 
j   q x 
z   c s 
zh    ch  sh  r 
2. Yùn mŭ: 
        a     o    e      i    u  ü    ai ei    ao   ou  
3. Final Tunggal :  
 
 
                                Fungsi dari final tunggal yaitu untuk menentukan tangga nada. 
4. Shēng diào: 
        5   
       4  _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _      Nada 1 ( 55 )   : ā   ī   ū 
       3  _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _      Nada 2 ( 35 )   : á   í   ú 
       2  _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _      Nada 3 ( 214 ) : ă   ĭ   ŭ 
       1  _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _   Nada 4  ( 51 )  :  à   ì   ù 
 
a    o    e    i    u    ü 
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5. Cara membedakan bù sòng qì yīn 
dengan sòng qì yīn : 
 bù sòng qì yīn : konsonan yang tidak  
beraspirasi/tidak mengeluarkan nafas. 
                         Contoh : b, d, g, j, z, zh. 
 sòng qì yīn : konsonan yang 
beraspirasi/mengeluarkan nafas. 
                         Contoh : p, t, k, q, c, ch. 
e. TES  TULIS 
1. Ada berapa konsonan yang telah 
kalian kenal ? 
2. Apa saja yang termasuk konsonan 
yang tidak beraspirasi ( bù sòng qì yīn ) ? 
3. Sebutkan 4 nada dalam bahasa China 
sesuai dengan urutannya ! 
4. Sebutkan 6 final tunggal sesuai 
dengan urutannya ! 
f. TES LISAN 
Peneliti membantu dosen memberikan tes lisan kepada para 
mahasiswa. 










b. Pertemuan Kedua 
         Pertemuan kedua pada tanggal 24 Maret, 25 Maret, 26 Maret, 6 
April di kelas Noisette, Julienne, Medallion, Florets. 
 Mata Kuliah         : Bahasa China 
        Materi               : Mengulang nada, Perubahan nada, Latihan  
                                       membaca nada 
                     Nama Kelas  : Noisette, Julienne, Medallion, Florets 
  Hari / tanggal   : Rabu/24 Maret, Kamis/25 Maret, Jumat/26 Maret,    
                                Selasa/6 April 
                     Waktu      : 90 menit ( 16.30-18.00 ) , ( 08.30-10.00 ) 
 
a. STANDAR  KOMPETENSI 
       Mampu membedakan nada, membaca dengan pelafalan 
yang tepat, dan dapat menempatkan nada sesuai dengan 
urutannya. 
b. KOMPETENSI DASAR 
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c. TUJUAN PEMBELAJARAN  
                                   Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Membedakan antara nada 1, 2, 3, 4 
2. Membaca kosakata dalam bahasa China dengan 
pelafalan yang tepat. 
3. Menempatkan nada sesuai urutan yang benar. 
d. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Membedakan Bunyi 
       ba pa da ta ga ka 
       bai pai dai tai gai kai 
       ban pan dan tan nan kan 
       bao pao dou tou gao kao 
2. Perubahan Nada 
- Pada saat nada tiga muncul segera 
berentetan, maka nada tiga yang di depannya dibaca 
menjadi nada ke 2 ( dalam penulisan tetap ditulis nada 3 ). 
- Bila nada 3 bertemu dengan nada 1, 




           Nada 1 
       Yī                      kāi                gāo              fēn                     
        一                      开                 高                分                          
( angka satu )    ( membuka )    ( tinggi )    ( membagi )   
     Nada 2 
                                        Wán           qián          huí             xué xí            lái           
        玩              钱            回               学习             来             
  ( bermain )   ( uang )   ( pulang )    ( belajar )    ( datang )     
     Nada 3 
     Wŏ             nĭ            hăo           yĕ          yŏu            jĭ 
      我             你            好            也            有            几 
    ( saya )   ( kamu )   ( baik )    ( juga )    ( punya )   ( berapa ) 
     Nada 4 
      Ài              tài             dà             huì              kàn              
      爱              太             大             会               看                 
   ( cinta )    ( terlalu )    ( besar )     ( bisa )     ( melihat )     
     Nada ringan 
     Wŏmen         nĭmen         shénme         nĭne 
       我们            你们             什么          你 呢 
      ( kami )        ( kalian )      ( apa )  ( kalau kamu ) 
e. TEST LISAN 
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    Peneliti membantu dosen dalam memberikan tes lisan kepada 
mahasiswa. Mahasiswa membedakan bunyi konsonan, baik 
yang berpirasi dan tidak beraspirasi. 












Soal II ( memberikan nada sesuai dengan urutan yang benar ) 
1. Sì       ( 四 ) 
 
2. Hĕn    ( 很 ) 
 
3. Tā      ( 他 ) 
 
4. Máng ( 忙 ) 
 
5. Hăo    ( 好 ) 
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6. Shì     ( 是 ) 
 
7. Néng  ( 能 ) 
 
8. Xià     ( 下 ) 
 
9. Huí    ( 会 ) 
 
10. Chī     ( 吃 ) 
 
c. Pertemuan ketiga 
         Pertemuan ketiga pada tanggal 31 Maret, 01 April, 16 April, 13 
April di kelas Noisette, Julienne, Medallion, Florets. 
                     Mata Kuliah       : Bahasa China 
Materi   : Mengulang nada, Perubahan nada, Latihan   
                             membaca nada 
Nama Kelas  : Noisette, Julienne, Medallion, Florets 
Hari / tanggal   : Rabu/ 31 Maret, Kamis/01 April, Jumat/16 April,  
                              Selasa/13 April 
Waktu    : 90 menit ( 16.30-18.00 ) , ( 08.30-10.00 ) 
 
a. STANDAR  KOMPETENSI 
           Mampu melafalkan z, c, s, zh, ch, sh, j, q, x, dan mengenal 
kata sapaan. 
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b. KOMPETENSI DASAR 
           Dapat melafalkan z, c, s, zh, ch, sh, j, q, x, dan mengenal 
kata sapaan  
c. TUJUAN PEMBELAJARAN  
              Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Melafalkan z, c, s, zh, ch, sh, j, q, x. 
2. Mengenal kata sapaan, dan menghafal kata sapaan. 
3. Membaca kosakata baru dengan pelafalan dan nada yang 
benar. 
d. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Membedakan bunyi 
Q Z Zh  
J C Ch  
X S Sh r 
                                Kelompok suara i : Q, J, X 
Kelompok suara e : Z, C, S 
Untuk Zh cara membacanya akan  terdengar seperti C 
Untuk Ch cara membacanya akan terdengar seperti  J 
Untuk Sh cara membacanya akan terdengar seperti  S 
2. Kata Sapaan  
 Nĭ hăo               (   你好    ) : apa kabar 
  
 Nĭ hăo ma         ( 你好吗 )  : bagaimana kabarmu 
  
 Zăo shàng hăo  ( 早上好 )  : selamat pagi 
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 Zhōng wŭ hăo   ( 中午好 )  : selamat siang 
 
 Xià wŭ hăo        ( 下午好 )  : selamat 
sore 
 
 Wăn shàng hăo (  晚上好 ) : selamat malam 
 
 Lăoshī  hăo       (  老师好 ) : guru, apa kabar 
 
e. TES  LISAN 
       Peneliti membantu dosen memberikan tes lisan kepada 
mahasiswa untuk melafalkan z, c, zh, ch, j, q.  
Soal 1 ( mahasiswa membaca satu persatu dengan 
pelafalan yang benar dan tepat ). 
Z  : Zài, zăo, zì, zōng 
C    : Cài, căo, cì, cōng 
Zh  : Zhōng, zhuàn, zhăng, zhí 
Ch  : Chōng, chuan, chăng, chí 
 J    : Jiāng, jié, jià, jú 
 Q   : Qiāng, qié, qià, qú 
Peneliti juga membantu dosen memberikan tes lisan kepada 
mahasiswa berupa kata sapaan yang sebelumnya mahasiswa 
diberi waktu untuk menghafalkannya, dan peneliti membacakan 
soal lisan kata sapaan dalam bahasa Indonesia dan mahasiswa 
menjawab dalam bahasa China, peneliti juga memberikan soal 
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lisan dalam bahasa China, mahasiswa menjawab dalam bahasa 
Indonesia. 
Soal 2 ( menterjemahkan ) 
1. Apa kabar ? 
2. Selamat pagi. 
3. Selamat malam. 
4. Guru, apa kabar. 
5. Selamat siang. 
6. Selamat sore. 
7. Xià wŭ hăo 
8. Lăoshī  hăo 
9. Zhōng wŭ hăo       
10. Wăn shàng hăo 
 
d. Pertemuan keempat 
           Pertemuan keempat pada tanggal 07 April, 08 April, 17 April, 22 
April di kelas  Noisette, Julienne, Medallion, Florets. 
Mata Kuliah    : Bahasa China 
Materi       : Melafalkan dengan nada yang tepat, mempelajari kata  
                           kerja + obyek. 
Nama Kelas     : Noisette, Julienne, Medallion, Florets 
Hari / tanggal   : Rabu/07 April, Kamis/ 08 April, Selasa/17 April, 
                            Jumat/22 April 
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     Waktu        : 90 menit ( 16.30-18.00 ) , ( 08.30-10.00 ) 
 
a. STANDAR  KOMPETENSI 
            Mengenal kosakata baru 
b. KOMPETENSI DASAR 
       Dapat melafalkan kosakata dengan pelafalan dan nada yang 
benar 
c. TUJUAN PEMBELAJARAN  
                  Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Membaca kosakata baru dengan pelafalan dan nada yang 
tepat 
2. Menghafal kosakata baru 
d. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Kosakata Baru 
     Wŏ            (      我    )    : saya 
Nĭ            (      你    )    : kamu 
Hē            (      喝    )    : minum 
Chī            (      吃    )    : makan 
Chá                (      茶    )          : teh 
Shuĭ            (      水    )    : air putih 
Kā fēi            (    咖啡  )    : kopi 
Jiŭ           (      酒    )           : arak 
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Fàn           (      饭    )    : nasi 
Miàn            (      面    )     : mie 
Zài jiàn           (   再见   )            : sampai jumpa 
Màn zŏu         (   慢走   )     : selamat jalan 
                                    Dă diàn huà   ( 打电话 )           : telepon 
 
 
2. Merangkai kalimat 
Hē Kā fēi      ( 喝 咖啡 )           : minum kopi 
Hē Jiŭ                         (   喝酒    )           : minum arak 
Hē Shuĭ                      (    喝水   )      : minum air putih  
Hē Chá                       (    喝茶   )      : minum teh 
Chī  Fàn                     (     吃饭   )          : makan nasi 
Chī Miàn                    (     吃面   )      : makan mie 
Màn zŏu                     (     慢走   )         : selamat jalan 
Zài jiàn                       (     再见   )        : sampai jumpa 
e. TES LISAN 
      Peneliti membantu dosen memberikan tes lisan kepada 
mahasiswa. Setelah mahasiswa menghafalkan kosakata baru yang 
telah dipelajari, peneliti memberikan soal lisan dari kosakata yang 
telah dipelajari dalam bahasa Indonesia, mahasiswa satu persatu 
maju dan menjawab dalam bahasa China. 
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Soal 1 ( Menterjemahkan ) 
1. Minum teh 
2. Minum kopi 
3. Minum air putih 
4. Minum arak 
5. Terima kasih 
6. Sampai jumpa 
7. Bagaimana kabarmu ? 
8. Makan mie 
9. Makan nasi 
10. Selamat jalan 
e. Pertemuan ke lima 
      Pertemuan kelima pada tanggal 14 April, 15 April, 20 April, 23 
April di kelas Noisette, Julienne, Medallion, Florets. 
Mata Kuliah       : Bahasa China 
Materi   : Mempelajari kata sifat, dan kalimat dengan “hĕn”,      
                             mengenal kosakata baru. 
Nama Kelas  : Noisette, Julienne, Medallion, Florets 
Hari / tanggal   : Rabu/14 April, Kamis/15 April, Selasa/20 April,  
                              Jumat/ 23 April 
Waktu    : 90 menit ( 16.30-18.00 ) , ( 08.30-10.00 ) 
 
a. STANDAR  KOMPETENSI 
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            Merangkai kalimat dalam bahasa China, menggunakan 
kalimat dengan “hĕn“. 
b. KOMPETENSI DASAR 
       Dapat menggunakan kalimat dengan “hĕn“, dan dapat 
merangkai kalimat. 
c. TUJUAN PEMBELAJARAN  
                    Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Mengenal kosakata baru. 
2. Mampu merangkai kalimat dalam bahasa China. 
3. Menggunakan kalimat dengan “hĕn”. 
d. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Mengenal kata sifat 
Lèi              (   累   )           : capek 
Máng          (   忙   )           : sibuk 
Mĕi lì          ( 美丽 )           : cantik 
Shuài           (   帅   )           : tampan 
Cóng míng  ( 聪明 )           : pintar 
Kŭ               (   苦   )           : pahit 
Róng yì       ( 容易 )           : mudah 
Nán             (   难   )           : sulit 
Kĕ ài           ( 可爱 )           : lucu 
Hàn yŭ        ( 汉语 )           : bahasa China 
 35 
Zhōng yào   ( 中药 )          : obat China 
Māo             (   猫   )          : kucing 
 
2. Menggunakan kalimat dengan “hĕn” 
 Kalimat positif 
S + P 
    
P = kata sifat 
   Catatan: 
   Kata sifat dapat menjadi predikat dalam kalimat pernyataan 
positif  jika disertai kata keterangan  “hĕn”. 
    Contoh : 
- Wŏ hăo  ( kalimat salah ) 
- Wŏ hĕn hăo     ( kalimat yang benar ) 
 Kalimat negatif 
S + bù ( kata keterangan ) + kata sifat 
 
   Contoh : 
- Wŏ bù lèi    ( 我不累 )    =    aku tidak lelah 
- Wŏ bù tài máng  ( 我不太忙 )   =  aku tidak terlalu 
sibuk 
 Kalimat tanya 
S + ( bù ) + kata sifat + ma? 
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Contoh :  
- Nĭ bù máng ma ? (Apakah kamu tidak sibuk ? ) 
- Tā  cóng míng  ma? ( Apakah dia pintar? ) 
e. TES TULIS 
     Dosen memberikan tes tulis kepada mahasiswa 
 
     Soal 1 ( menterjemahkan ) 
1. Aku capek 
2. Ayah sibuk 
3. Dia cantik 
4. Dia tampan 
5. Kucingku lucu 
6. Apakah kamu sibuk ? 
7. Apakah mereka tidak lelah ? 
f. TUGAS  
     Soal 1 ( menetrjemahkan ) 
1. Dia tidak terlalu pandai 
2. Bahasa China mudah 
3. Bahasa Inggris sulit 
4. Obat China sangat pahit 
5. Dia pandai 
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f. Pertemuan keenam 
                    Pertemuan keenam pada tanggal 21 April, 22 April, 27 April,  
             30 April di kelas Noisette, Julienne, Medallion, Florets. 
Mata Kuliah    : Bahasa China 
Materi   : Ulangan pelafalan dan kosakata 
Nama Kelas  : Noisette, Julienne, Medallion, Florets 
Hari / tanggal   : Rabu/21 April, Kamis/ 22 April, Selasa/27 April,  
                           Jumat/30 April 
Waktu    : 90 menit ( 16.30-18.00 ) , ( 08.30-10.00 ) 
 
a. STANDAR  KOMPETENSI 
                   Mampu menghafal semua kosakata yang telah dipelajari  
b. KOMPETENSI DASAR 
  Dapat melafalkan kosakata dengan pelafalan dan nada 
yang benar dan mampu menuliskan pīnyīn nya. 
c. TUJUAN PEMBELAJARAN  
                         Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
1. Mengingat semua kosakata yang telah dipelajari 
2. Mampu menuliskan pīnyīn dengan benar 
3. Dapat menempatkan nada sesuai dengan urutan nada yang benar. 
d. TES AKHIR 
                   Dosen membacakan soalnya, mahasiswa langsung  
              menjawab di lembar jawaban masing-masing 
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             Soal I ( Tuliskan pīnyīn ) 
1. Zăo shàng hăo  ( 早上好 ) 
2. Lăoshī               (   老师   ) 
3. Hē Chá              (   喝茶  ) 
4. Zài jiàn              (   再见  ) 
5. Zhōng wŭ hăo   ( 中午好 ) 
6. Chī Miàn           (   吃面  ) 
7. Hē Jiŭ                (   喝酒  ) 
8. Màn zŏu            (    慢走  ) 
9. Xià wŭ hăo        ( 下午好 ) 
10. Chī  Fàn            (   吃饭   ) 
 
 
                                 Soal II ( Terjemahkan ke China  dengan konsonan dan nada  
                         yang benar ) 
1. Selamat siang 
2. Minum kopi 
3. Selamat pagi 
4. Apa kabar Guru ? 
5. Selamat sore 
6. Sampai jumpa lagi 
7. Bagaimana kabarmu ? 
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8. Makan nasi 
9. Minum air putih 
10. Makan mie 
 
3. Proses Penyampaian Materi 
Saat proses belajar mengajar berlangsung, dosen menjelaskan materi 
dengan sederhana dan jelas, peneliti disini membantu dosen memberi contoh 
saat harus dilakukan praktek, peneliti juga membuat soal untuk mahasiswa 
ketika dosen menghendaki peneliti untuk membuat soal, dan peneliti juga 
membantu dosen memberikan tes lisan kepada mahasiswa dan menjelaskan 
saat mahasiswa menemui kesulitan. Saat selesai menjelaskan, dosen selalu 
memberikan waktu untuk mahasiswa yang ingin bertanya, dan menjelaskan 
dengan jelas sehingga mahasiswa tidak lagi menemui kesullitan, dan di akhir 
pelajaran dosen memberikan tes, baik berupa tes lisan maupun tes tulis. Saat 
peneliti mengamati setiap mahasiswa saat proses perkuliahan berlangsung, 
dan peneliti mengamati hampir semua mahasiswa di setiap kelas tertarik 
dengan mata kuliah pelafalan bahasa China, dengan terlihat dari antusias 
mahasiswa saat mata kuliah pelafalan itu berlangsung. 
 
4. Evaluasi 
Setelah materi mata kuliah pelafalan bahasa China berakhir, dosen selalu 
memberikan tes, baik tes lisan maupun tertulis. Peneliti membantu dosen 
dalam memberikan tes, baik tes lisan maupun tertulis. Mahasiswa dapat 
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menguasai dan menerima materi yang telah diberikan, terlihat dari hasil tes 
yang telah diberikan, hampir sebagian mahasiswa mendapat nilai yang baik. 
 
5. Hambatan dalam proses belajar 
mengajar 
            Saat proses belajar mengajar berlangsung, mahasiswa ada yang menemui 
kendala-kendala dalam mata kuliah pelafalan dikarenakan baru pertama kali 
belajar bahasa China, karena melihat hanzinya yang susah, menganggap 
bahasa China itu sulit dipelajari, dan mahasiswa ada yang belum mengerti 
pentingnya belajar bahasa China lalu meremehkan mata kuliah tersebut. 
Mahasiswa biasa menemukan kesulitan pada saat membedakan nada, 
membedakan bunyi beraspirasi dan tidak beraspirasi, menghafal kosakata, 
dan menyusun kalimat sesuai dengan tata bahasa yang tepat dan benar, sejauh 
ini tidak banyak kendala yang di hadapi oleh mahasiswa dalam mata kuliah 
pelafalan bahasa China tersebut. 
 
C. Persepsi Mahasiswa Perhotelan 
terhadap mata kuliah Pelafalan Bahasa China di International Hotel 
Management School 
Selama dua bulan penulis melakukan praktek kerja lapangan di 
International Hotel Management School, peneliti mengamati persepsi 
mahasiswa perhotelan terhadap mata kuliah pelafalan bahasa China di 
International Hotel Management School, dan hasil dari penelitian tersebut 
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peneliti dapat menyimpulkan bahwa hampir sebagian mahasiswa perhotelan 
di International Hotel Management School tertarik dengan mata kuliah 
bahasa China khususnya pelafalan, walaupun ada beberapa kesulitan yang 
ditemui saat mempelajari bahasa China, namun dengan aktif bertanya kepada 
dosen yang mengajarkan mata kuliah pelafalan bahasa China, dosen akan 
membimbing para mahasiswa sehingga kesulitan tersebut dapat diatasi. 
Persepsi mahasiswa perhotelan terhadap mata kuliah pelafalan bahasa China 
tergolong bagus terlihat dari antusias setiap mahasiswa saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Mengingat pentingnya belajar bahasa China sebagai 
modal dalam mencari pekerjaan menjadi motivasi mahasiswa untuk lebih 
serius mempelajari bahasa China khususnya pelafalan. 
 
D. Motivasi Mahasiswa Perhotelan 
terhadap mata kuliah Pelafalan Bahasa China di International Hotel 
Management School 
Keterampilan berbahasa asing adalah keharusan yang tidak dapat 
terhindarkan lagi. Terbukannya pasar bebas dunia membawa dampak makin 
tingginya tuntutan akan kemampuan berbahasa asing. Bahasa China adalah 
salah satu bahasa yang diakui sebagai bahasa international, banyak 
perusahaan kelas dunia mematok kualifikasi mutlak sebagai tolak ukur 
kesiapan untuk terjun ke kancah pasar global. Mempunyai kemampuan 
bahasa China menjadi nilai plus untuk melamar suatu pekerjaan, dan itu 
menjadi motivasi bagi mahasiswa International Hotel Management School 
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untuk lebih memperdalam belajar bahasa China. Seperti hasil dari 
pengamatan peneliti yang dilakukan di International Hotel Management 
School selama dua bulan terhadap motivasi mahasiswa perhotelan saat 
mempelajari mata kuliah bahasa China khususnya pelafalan. Hampir 
sebagian mahasiswa perhotelan tertarik dengan mata kuliah bahasa China 
khususnya pelafalan, dan dari hasil evaluasi, hampir sebagian mahasiswa 
mendapatkan  nilai yang bagus. Pentingnya penguasaan bahasa asing bagi 
mahasiswa perhotelan menjadi motivasi bagi setiap mahasiswa untuk 
mempelajari bahasa China dengan sungguh-sungguh. Siapapun yang 
menguasai bahasa China, maka peluang baginya akan semakin terbuka lebar 








 Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Persepsi mahasiswa perhotelan terhadap mata kuliah pelafalan bahasa 
China tergolong bagus terlihat dari antusias setiap mahasiswa saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Mahasiswa terlihat serius dalam 
memperhatikan dosen saat mengajarkan setiap materi, dan ketika peneliti 
membantu dosen dalam memberikan tes, hampir sebagian besar mahasiswa 
dapat menjawab dengan benar, ada beberapa mahasiswa yang belum bisa 
menjawab dengan benar, tetapi peneliti membantu menjelaskan setiap 
mahasiswa agar tidak menemui kesulitan lagi. Hampir sebagian besar 
mahasiswa tertarik dan dapat menguasai mata kuliah tersebut, tetapi ada juga 
beberapa mahasiswa yang tidak begitu tertarik dan mengalami kesulitan dalam 
mempelajari bahasa China khususnya pelafalan, namun semua dapat diatasi 
dengan baik. Adapun hambatan yang terjadi saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Ternyata  tidak sedikit mahasiswa yang belum pernah mendapat 
pelajaran bahasa China, jadi beberapa dari mereka belum terbiasa dan belum 
tahu akan pentingnya mempelajari bahasa China di era globalisasi ini. Namun,  
itu merupakan tantangan baru bagi mereka untuk mempelajari hal yang baru, 





belajar bahasa China. Mengingat pentingnya belajar bahasa China serta, 
pengaruh untuk karier mereka dalam dunia perhotelan dan pariwisata, hampir 
sebagian mahasiswa ingin mempelajari dan menguasai bahasa China, agar 
mereka dapat berkomunikasi dengan bahasa China 
Peneliti juga mengamati motivasi mahasiswa perhotelan terhadap mata 
kuliah pelafalan bahasa China. Karena pentingnya penguasaan bahasa asing, 
termasuk bahasa China sebagai bahasa internasional ke dua. Mahasiswa 
perhotelan di International Hotel Management School termotivasi dan tertarik 
untuk mempelajari bahasa China. Walaupun mempelajari bahasa China 
tidaklah mudah, namun semua itu bukanlah sebuah hambatan untuk dapat 
mempelajari dan menguasai bahasa China khususnya pelafalan, apalagi 
mengerti pentingnya belajar bahasa asing seperti bahasa China adalah sebagai 
suatu persiapan demi meningkatkan kompetensi saat memasuki dunia kerja 
menjadikan motivasi bagi setiap mahasiswa untuk mempelajari mata kuliah 
bahasa China khususnya pelafalan. 
 
B. Saran  
Setelah mendapatkan ijin dan melakukan praktek di International Hotel 
Management School, peneliti juga ingin memberikan saran untuk kemajuan 
yang lebih baik di sekolah ini. 
1. Bagi International Hotel Management School  
a.  Walaupun bahasa China bukan mata kuliah utama, namun 





China khususnya pelafalan, mungkin dapat ditambahkan jam 
pelajaran untuk mata kuliah tersebut karena selama ini dirasa 
kurang mampu untuk digunakan secara optimal dalam 
penyampaian materi. 
2. Bagi dosen bahasa China International Hotel Management School 
a.   Lebih sering mengutamakan berkomunikasi dengan bahasa 
China. 
b. Menciptakan komunikasi dan interaksi dengan mahasiswa 
terutama mahasiswa yang mengalami kendala dalam menerima 
materi yang disampaikan, sehingga tercipta kondisi yang 
kondusif. 
c.   Mengulang materi sebelumnya untuk mengingatkan setiap 
mahasiswa agar tidak lupa. 
Demikian hasil dari penelitian yang telah dibuat oleh penulis, 
penulis menyadari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 
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